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REVIEW: KEBIJAKAN 
MAKROEKONOMI INDONESIA 

PENGELOLAAN MAKROEKONOMI 
Knsis ekonomi telah membawa perubahan 

besar pada kinerja makroekonomi Indonesia 
ditandai dengan melemahnya tingkat pertumbuhan 
ekonomi, tingginya tingkat pengangguran, tekanan 
inflasi, mening-katnya hutang luar negeri dan 
domestik, serta melemahnya kemampuan 
pemerintah mendanai anggaran belanja negara. 
Upaya mengatasi krisis ekonomi diperlukan agar 
bangsa Indonesia segera lepas dari krisis 
multidimensi yang berkepanjangan, melalui 
pengelolaan makroekonomi. 

Pengelolaan makroekonomi suatu Negara 
pada dasarnya dapat dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan pengelolaan sisi 
penawaran (Aggregate Supply Management) atau 
melalui pendekatan pengelolaan sisi permintaan 
(Aggregate Demand Management) dan atau 
kombinasi keduanya. 

AGGREGATE SUPPLY MANAGEMENT 
Aggregate Supply Management adalah 

pengelolaan makroekonomi melalui pendekatan 
peningkatan produksi barang dan jasa nasional (sisi 
penawaran) melalui efisiensi produksi dan atau 
perbaikan teknologi, serta upaya pemanfaatan 
sumberdaya secara optimal. Secara teoritik 
pendekatan ini merupakan pilihan terbaik karena 
dampaknya relatif lebih memberikan keuntungan 
kepada masyarakat dalam bentuk peningkatan 
produksi nasional baik nominal maupun riil serta 
penurunan tingkat pengangguran, walaupun 
pendekatan sisi supply biasanya diikuti dengan 
terjadinya deflasi yang dapat menjadi disinsentif 
untuk pengusaha (investor). Permasalahannya 
adalah upaya peningkatan Aggregate Supply 
memerlukan upaya keras karena terkait dengan 
kemampuan dunia usaha mengoptimalkan kapasitas 
produksi dengan biaya efisien melalui pemanfaatan 
teknologi. Sementara di sisi lain daya beli domestik 
terbatas akibat krisis ekonomi, tingginya biaya 
produksi akibat tingginya kandungan komponen 
input impor dan dampak kenaikan upah tenaga 
kerja, pengenaan pajak ganda (dampak otonomi 
daerah) dan kenaikan persentase pajak serta 

kurangnya kemampuan untuk adopsi teknologi yang 
efisien (kualitas SDM lemah). Oleh karena itu, 
tingginya tingkat hambatan yang dihadapi dalam 
upaya meningkatkan Aggregate Supply ,  
menyebabkan Aggregate Supply Management 
menjadi pilihan terakhir dalam kebijakan 
makroekonomi Indonesia. 

AGGREGATE DEMAND MANAGEMENT 
Aggregate Demand Management adalah 

pengelolaan makroekonomi melalui pendekatan 
peningkatan permintaan terhadap barang dan jasa 
sebagai stimulus dari kinerja makroekonomi. Ag- 
gregate Demand Management dilakukan melalui 
komponen Konsumsi Masyarakat (C) , Investasi 
Swasta (I), Pengeluaran Pemerintah (G) dan Net 
Ekspor (Ekspor - Impor). Kebijakan pengelolaan 
Aggregate Demand seringkali menjadi pilihan 
pertama terutama dalam mengatasi masalah 
makroekonomi dalam jangka pendek, melalui 
kebijakan fiskal oleh pemerintah maupun kebijakan 
moneter yang diambil oleh bank sentral. Dampak 
dari ekspansi Aggregate Demand akan 
meningkatkan output nasional namun umumnya 
diikuiti dengan terjadinya inflasi. Dalam kaitannya 
mengatasi krisis ekonomi yang dialami Indonesia 
dewasa ini, upaya mengelola komponen Aggregate 
Demand menghadapi beberapa masalah yaitu : 
Konsumsi Masyarakat (C), Investasi Swasta (I), 
Pengeluaran pemerintah (G) dan Net Expor (Nx). 

Konsumsi Masyarakat (C). 
Krisis ekonomi telah melemahkan daya beli 

masyarakat yang berpengaruh pada menurunnya 
kemampuan konsumsi masyarakat sejak awal krisis 
tahun 1997 hingga tahun 2001. Pada tahun 2002 
ada kecenderungan membaiknya konsumsi 
masyarakat sehingga dapat dimanfaatkan menjadi 
stimulus perbaikan kondisi makroekonomi. 
Permasalahan timbul ketika ada rencana dari 
pemerintah untuk mengekstensifikasi dan 
mengintensifkan pengenaan pajak sebagai 
komponen penerimaan pemerintah terbesar dalam 
menanggulangi deficit anggaran rancangan APBN 
2003. Peningkatan pajak akan menurunkan 
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